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Abstract: Utilization of Media Images To Increase Motivation In Learning 
Natural Science Classroom 06 Ampadi SDN Porcupine District. The purpose of 
this study to determine how the nature science lesson planning with the use of 
media images, How is the implementation of the Natural Sciences learning with 
the use of media images and to determine whether the use of media images in the 
Natural Sciences learning can enhance learners' learning motivation. This 
classroom action research using descriptive method with qualitative approach 
with indicators of aspects of intrinsic motivation and extrinsic aspects: the 
implementation cycle I average 11.43% and after the implementation of intrinsic 
motivation cycle I averaged 31.43%, and extrinsic motivation 40.00%. After the 
implementation of the second cycle, the average intrinsic motivation and extrinsic 
motivation 51.43% on average 60.00% While the study results prior to the 
acquisition of 42.45% action, and after the implementation cycle I 57.14%, while 
after implementation the second cycle of 85.71%. This shows that media images 
can enhance learning motivation in learning science. 
Keywords: Media Images And The Motivation To Learn  
Abstrak: Pemanfaatan Media Gambar Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar  
Dalam Pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam Di Kelas V SDN 06 Ampadi 
Kabupaten Landak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimanakah 
perencanaan pembelajaran Ilmu pengetahuan alam dengan pemanfaatan media 
gambar, Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  
dengan pemanfaatan media gambar dan Untuk mengetahui apakah dengan 
pemanfaatan media gambar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Penelitian tindakan kelas ini 
menggunakan metode diskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan indikator 
motivasi dari aspek intrinsik dan aspek ekstrinsik: pelaksanaan tindakan siklus I 
rata-rata 11,43 % dan setelah pelaksanaan tindakan siklus I  motivasi instrinsik 
rata-ratanya 31,43 %, dan motivasi ekstrinsik 40,00 %. Setelah pelaksanaan Siklus 
II, motivasi instrinsik rata-rata 51,43 % dan motivasi ekstrinsik rata-rata 60,00% 
Sedangkan perolehan hasil belajar sebelum pelaksanaan tindakan 42,45 % , dan 
setelah pelaksanaan tindakan siklus I 57,14 %, sedangkan setelah pelaksanaan 
tindakan siklus II 85,71 %. Hal ini menunjukan bahwa media gambar dapat 
meningkatkan motivasi belajar pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam. 
Kata kunci: Media Gambar Dan Motivasi Belajar  
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alam proses pembelajaran salah satu komponen  penting yang mesti untuk 
diperhatikan adalah sumber daya manusia, yaitu guru dan peserta didik. 
Peran seorang guru sebagai pengajar sangat penting untuk membantu 
peserta didik dalam proses belajar. hal ini senada dengan Undang-Undang No. 14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen pada pasal 4 menyatakan bahwa :”peran guru 
sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan 
nasional”. Oleh karena itu guru dituntut untuk mengajar dengan keterampilan 
mengajar yang baik.  
Sesuai dengan yang tercantum dalam Undang-Undang  No.  20  tahun  
2003  tentang  Sistem  Pendidikan Nasional (2003 : 3), pasal 1 yang berbunyi: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, kegamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pembelajaran yang banyak terjadi dewasa ini adalah pembelajaran yang 
didominasi oleh guru, sehingga menyebabkan kecenderungan peserta didik 
menjadi tidak aktif atau pasif, sehingga dalam proses pembelajarannya siswa lebih 
banyak menunggu sajian materi dari guru dari pada materi dan menemukan 
sendiri pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan. 
Kenyataan di lapangan selama ini disadari bahwa, proses pembelajaran 
masih banyak menggunakan cara-cara konvensional, oleh sebab itu dari hari ke 
hari proses pembelajaran berjalan statis, sehingga menyebabkan kebosanan bagi 
peserta didik dan  motivasi belajar peserta didik juga tidak mengalami perubahan 
dari waktu ke waktu. 
Model pembelajaran konvensional yang sering digunakan oleh guru dalam 
penyampaian materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam masih perlu pengayakan  
dan divariasikan dengan model pembelajaran lainnya  yang sesuai, dan 
menggunakan berbagai metode  yang sesuai dengan topik pembelajaran. 
Berdasarkan pengalaman dan temuan selama ini mengajar mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam  di kelas V, dari 7 orang siswa, hanya 2 orang siswa saja 
memiliki motivasi belajar yang baik dalam proses belajar mengajar. Disamping 
hal tersebut diketahui pula bahwa  Hasil belajar peserta didik  pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam  kelas V masih rendah, dan diakui selama ini guru 
mengajar banyak mempergunakan model pembelajaran  konvensional dengan 
metode yang itu-itu saja seperti ceramah, tanya jawab, pemberian tugas. Diakui 
pula bahwa penggunaan media gambar  selama ini belum pernah  dilakukan oleh 
guru dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  di kelas V. 
Dari 7 orang peserta didik yang mencapai nilai ketuntasan hanya 3  orang 
peserta didik, atau hanya tercapai 42,85 %. Ini menunjukkan bahwa hasil  belajar 
peserta didik masih rendah atau kurang memuaskan. Berdasarkan data tersebut, 
maka peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan 
mencoba menerapkan media gambar   di kelas V pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam  dengan harapan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik  dan perolehan hasil belajar peserta didik. 
D 
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Permasalahan umum dalam penelitian ini adalah “ Apakah dengan 
memanfaatkan media gambar dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
dan  hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 06 Ampadi Kabupaten Landak 
?” Adapun permasalahan-permasalahan khusus penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) Bagaimanakah perencanaan pembelajaran mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam   di  kelas V SD dengan pemanfaatan media gambar?, (2) 
Bagaimanakah pelaksanaan  pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  di kelas V SD 
dengan   pemanfaatan media gambar?, (3) Apakah dengan pemanfaatan media 
gambar  dalam pembelajaran  mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V 
SD dapat meningkatkan motivasi belajar siswa  dan perolehan  hasil belajar 
peserta didik? 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui perencanaan 
pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan pemanfaatan 
media Gambar di kelas V SD Negeri 06 Ampadi Kabupaten Landak, (2) Untuk 
mengetahui pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam  dengan pemanfaatan media gambar di kelas V SD Negeri 06 Ampadi 
Kabupaten Landak, (3) Untuk mengetahui apakah dengan pemanfaatan media 
gambar dalam pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V  
SD Negeri 06 Ampadi Kabupaten Landak dapat meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. 
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi pihak-pihak terkait. Untuk manfaat penelitian ini, penulis membagi 
kedalam sub manfaat sebagai berikut: (1) manfaat teoritis, seiring dengan 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini khusus teknologi yang 
di manfaatkan dalam media pembelajaran. Dengan adanya penelitiann ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi tenaga penidik agar dapat 
mengembangkan dan menyesuaikan diri sesuai perkembangan zaman saat ini. 
Dengan demikian pendidikan negara ini diharapkan dapat lebih maju dan 
berkualitas yang nantinya mampu memajukan negara ini. (2) manfaat praktis: (a) 
Bagi Peserta Didik, dengan dilaksanakannya penelitian tindakan kelas ini 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan meningkatkan 
perolehan hasil belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas V SD. (b) Bagi Guru, dengan diadakannya penelitian 
tindakan kelas ini, guru memiliki alternatif atau strategi pembelajaran dalam 
mengajarkan atau menjelaskan materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas 
V. Dalam penelitian tindakan kelas ini guru mencoba menerapkan pemanfaatan 
media gambar . (c) Bagi Sekolah, dengan penelitian tindakan kelas ini dapat 
memberikan masukan bagi sekolah, khususnya kepala sekolah untuk dapat 
meningkatkan kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran, terutama untuk 
menentukan dan menggunakan alternatif pemecahan permasalahan belajar dan 
kinerja guru serta peserta didik demi untuk meningkatkan kualitas, motivasi 
belajar peserta didik dan perolehan hasil belajar peserta didik. 
Menurut Atwi Suparman (2004: 161) mengemukakan :” media adalah alat 
yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepada 
penerima pesan”. 
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Prasetya Irawan dan Trini Prasasti dalam bahan Ajar untuk pendidikan dan 
latihan profesi guru (PLPG, 2012 : 218), mengidentifikasi 8 manfaat media yaitu: 
(a) Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan, dengan melihat atau 
mendengat uraian tentang suatu ilmu melalui media yang sama, maka siswa akan 
menerima informasi yang sama dengan teman lainnya. (b) Proses instruksional 
lebih menarik, media dapat menyampaikan informasi yang dapat didengar dan 
dapat dilihat, serta menyajikan suatu proses atau prosedur yang bersifat abstrak, 
tidak lengkap menjadi lengkap, dan disajikan dengan gambar dan warna-warna 
yang menarik, sehingga merangsang siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan 
dengan lebih aktif dan suasana pembelajaran menjadi lebih hidup, menarik dan 
tidak membosankan. (c) Proses belajar lebih interaktif,Jika media dirancang 
dengan benar, akan mengaktifkan komunikasi guru dan siswa(guru dan siswa 
sama-sama aktif) (d) Jumlah waktu belajar-mengajar dapat dikurangi, dengan 
memanfaatkan media akan mempermudah guru dalam memberikan penjelasan 
kepada siswa sehingga waktu yang digunakan relatif lebih singkat. (e) Kualitas 
belajar dapat ditingkatkan, melalui media yang tepat, siswa akan lebih mudah 
menyerap materi pelajaran secara mendalam dan utuh dikarenakan siswa dapat 
melihat, mendengar, menyentuh, merasakan atau mengalami melalui media. (f) 
Proses belajar dapat terjadi kapan dan dimana saja, media pembelajaran yang 
dirancang sedemikian rupa, sehingga siswa dapat belajar kapan dan dimana saja 
mereka mau, seperti program-program komputer, modul. (g) Meningkatkan sikap 
positif siswa terhadap proses dan bahan ajar, melalui media, pembelajaran 
menjadi lebih menarik, sehingga akan meningkatkan kecintaan siswa terhadap 
belajar dan bahan pelajaran. (h) Peran guru berubah ke arah positif dan produktif, 
guru bukan hanya sebagai pengajar, tetapi lebih sebagai  fasilitator, dan konsultan 
siswa. 
Menurut Hamdani (2011 : 263) yang perlu diperhatikan dalam 
penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran adalah : (a) Sesuatu yang 
digambar harus cukup penting dan cocok dipelajari. (b) Gambar harus benar , 
dalam arti dapat menggambarkan situasi yang serupa jika dilihat dalam keadaan 
yang sebenarnya. (c) Gambar memiliki kesederhanaan dalam arti tidak rumit 
sehingga sulit untuk dipahami. (d) Gambar sesuai dengan kecerdasan orang yang 
melihatnya. (e) Ukuran gambar harus sesuai dengan kebutuhan. 
Media  gambar maupun media lainnya mempunyai beberapa kemampuan 
untuk  memperjelas pembelajaran, seperti yang dikemukakan oleh Atwi  
Supratman  dalam   bahan ajar untuk pendidikan dan Latihan profesi Guru ( 2012 
: 219) bahwa kemampuan dengan adanya media dalam kegiatan pembelajaran 
yaitu : (1) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 
dimiliki oleh para siswa dan mengkonretkan konsep-konsep yang abstrak dan sulit 
dijelaskan secara langsung kepada peserta didik, dapat dikonkretkan dan 
disederhanakan melalui pemanfaatan media pembelajaran. Misalnya untuk 
menjelaskan terjadinya hujan, peredaran darah manusia , berhembusnya angin 
dengan menggunakan media gambar, atau menghadirkan obyek kehadapan siswa 
dalam bentuk nyata seperti miniatur, model, gambar yang dapat disajikan dalam 
bentuk audio visual. (2) Media pembelajaran dapat memperbesar obyek yang 
terlalu kecil atau terlalu halus. Dengan media obyek dapat diperbesar, seperti 
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penggunaan gambar atau film tentang perkembangan suatu kuman atau sel yang 
tak tampak oleh mata. Atau sebaliknya dapat menampilkan obyek yang terlalu 
besar. Melalui media guru dapat menyampaikan gambaran mengenai pesawat 
udara, kapal pesiar, candi dan sebagainya. (3) Media pembelajaran dapat 
menyajikan benda atau peristiwa yang terletak jauh dari peserta didik. Dengan 
penggunaan video, slide atau film peserta didik dapat melihat musim salju, air 
terjun, permukaan bulan dan sebagainya. (4) Media pembelajaran dapat 
menyajikan peristiwa yang kompleks, berlangsung dengan cepat atau sangat 
lambat menjadi lebih sistemmatik dan sederhana. Dengan penggunaan media 
video, film peserta didik dapat mengamati proses pertubuhan tanaman, yang 
sangat lambat menjadi cepat, mempelajari gol pada permainan sepak bola yang 
kejadiannya sangat cepat menjadi lebih lambat, mempelajari proses pengoperasian 
mesin menjadi lebih mudah karena disajikan secara bertahap. (5) Media 
pembelajaran dapat menampung sejumlah besar peserta didik untuk mempelajari 
materi pelajaran dalam waktu yang sama. Penggunaan program televisi 
pendidikan, program radio pendidikan, modul, internet, peserta didik dapat 
mempelajari materi yang sama ditempat yang berbeda-beda dan berjauhan. 
Seorang penyampai pesan dapat menyebarkan informasi ke segala penjuru. (6) 
Media pembelajaran dapat menyajikan benda atau peristiwa berbahaya atau 
beresiko tinggi kehadapan peserta didik. Melalui pengunaan media yang tepat, 
maka semua obyek tersebut dapat disajikan kepada peserta didik seperti 
penggunaan video, film, peserta didik dapat mengamati terjadinya badai tornado, 
gunung meletus, kerja kuman penyakit saat menggorogoti organ tubuh manusia, 
kehidupan binatang liar seperti harimau yang tidak mungkin dihadapi peserta 
didik secara langsung. (7) Media pembelajaran dapat meningkatkan daya tarik 
pelajaran dan perhatian peserta didik, membangkitkan motivasi dan merangsang 
peserta didik untuk belajar, dan bahkan membangkitkan keinginan dan minat 
baru. Penggunaan media yang menarik akan meningkatkan motivasi dan perhatian 
peserta didik. (8) Media pembelajaran dapat meningkatkan sistematika 
pembelajaran, karena penggunaan media selalu didahului dengan persiapan yang 
matang baik dalam perencanaan dan pembuatannya. 
Motivasi berasal dari kata bahasa Inggris yaitu motivation dengan asal 
kata motive yang memiliki arti adalah tujuan. Menurut Fathurrohman (2007 : 28) 
bahwa ;” Motif diartikan sebagai daya  penggerak yang ada di dalam diri 
seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas  tertentu demi tercapainya suatu 
tujuan”.  
Taidin Suhaimin (http:www.ugmc,bizland.com diakses 10 januari 2013)” 
motivasi diartikan sebagai derajat atau tahap kesungguhan dan tempo keterusan 
seseorang, berusaha untuk mencapai tujuan”. Jelas bahwa motivasi merupakan 
semangat akibat adanya rangsangan atau kegairahan terhadap sesuatu yang 
diharapkan atau diinginkan.  
Menurut Hamdani (2011 : 158) bahwa :” Motivasi adalah segala daya 
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu”. 
Menurut Slavin dalam (Baharuddin,2008 : 88) bahwa :” Motivasi adalah 
salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan kegiatan belajar siswa”. 
Motivasilah yang mendorong peserta didik ingin lakukan kegiatan belajar.  
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Dikatakan pula bahwa ditinjau dari sudut sumbernya motivasi dibagi menjadi dua, 
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
Motivasi dalam pembelajaran dikemukakan oleh Nazhar (2004:38) 
bahwa:” Dalam dunia pendidikan motivasi untuk belajar merupakan salah satu hal 
penting, tanpa motivasi seseorang tentu tidak akan mendapatkan proses belajar 
yang baik”. Artinya motivasi merupakan langkah awal terjadinya pembelajaran 
yang baik, pembelajaran dikatakan baik jika tujuan awal , umum dan khususnya 
tercapai.  
Jenis-jenis motivasi menurut  Sardiman (2011 : 88) : (1) Motivasi 
Intrinsik, Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan 
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. (2) 
Motivasi Ekstrinsik, Motivasi ekstrinsik adalaah faktor yang datang dari luar 
individu tetapi memberi pengaruh terhadap kemauan untuk belajar. Seperti pujian, 
peraturan, tata tertib, teladan guru, orang tua dan lain sebagainya. 
Menurut Anonim dalam ( Yusron,2012: 15) faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belaajar terdapat 6 faktor yang didukung oleh sejumlah 
teori psikologi dan penelitian terkait yang memiliki dampak substansial terhadap 
motivasi belajar peserta didik, yaitu : (a) Sikap, sikap merupakan kombinasi dari 
konsep, informasi dan emosi yang dihasilkan  dalam presdisposisi untuk 
merespon orang, kelompok, gagasan, peristiwa atau obyek tertentu secara 
menyenangkan atau tidak menyenangkan.  (b) Kebutuhan, kebutuhan merupakan 
semangat kondisi yang dialami oleh individu sebagai sesuatu kekuatan internal 
yang memandu peserta didik untuk mencapai  tujuan. (c) Rangsangan, rangsangan 
merupakan perubahan di dalam persepsi atau pengalaman dengan lingkungan 
yang membuat seseorang yang bersifat aktif. (d) Afektif, konsep afektif berkaitan 
dengan pengalaman emosional, kecemasan, kepedulian dan pemilikan dari 
individu atau kelompok pada waktu belajar. (e) Kompetensi, teori kompetensi 
mengasumsikan bahwa secara alamiah berusaha keras untuk berinteraksi dengan 
lingkungan secara afektif. (f) Penguatan, penguatan merupakan peristiwa yang 
mempertahankan atau meningkatkan kemungkinan respon. 
Menurut Sudiman (2008 : 15), bahwa terdapat dua faktor motivasi belajar 
peserta didik, yaitu : (1) Motivasi belajar berasal dari faktor internal, terbentuk 
karena kesadaran diri atas pemahaman betapa pentingnya belajar untuk 
mengembangkan dirinya dan bekal untuk menjalani hidupnya. (2) Motivasi 
eksternal yang dapat berupa rangsangan dari orang lain, atau lingkungan 
sekitarnya yang dapat mempengaruhi psikologis orang yang bersangkutan. 
Berdasarkan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik 
tersebut, maka untuk dapat meningkatkan motivasi belajar dari peserta didik  
perlu diberikan rangsangan dari orang lain atau lingkungan sekitarnya dan diberi 
pemahaman betapa pentingnya belajar agar kesadaran diri peserta didik akan 
pentingnya belajar akan muncul. 
Menurut Yamin (2003 : 99) Belajar adalah :”Perubahan perilaku seseorang 
akibat pengalaman yang diperoleh melalui pengamatan, pendengaran, membaca 
dan meniru”.   
Widoyoko Eko Putra (2009 : 25) mengemukakan Belajar adalah 
:”Berbagai perubahan terjadi pada diri siswa sebagai hasil proses pembelajaran 
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dapat dibedakan  menjadi dua, yaitu out put dan outcome”. Out put merupakan 
kecakapan yang dikuasai peserta didik yang segera dapat diketahui setelah 
mengikuti serangkaian proses pembelajaran, sedangkan outcome merupakan 
potensi sosial peserta didik dalam masyarakat sebagai hasil pembelaajaran yang 
bersifat jangka panjang. 
Menurut Hadari Nawawi (2007 : 89) mengatakan bahwa Hasil Belajar : ” 
Merupakan tingkat kepandaian murid dalam mempelajari materi pelajaran yang 
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari tes mengenai sejumlah materi 
pelajaran tertentu”. 
Menurut Makmun (2001 : 223) bahwa hasil belajar dapat dimanifestasikan 
dalam wujud sebagai berikut : (a) Pertambahan materi pengetahuan yang berupa 
fakta, informasi, prinsip atau hukum atau kaidah prosedur atau pola kerja atau 
teori sistem nilai-nilai dan sebagainya. (b) Penguasaan pola-pola perilaku kognitif 
(pengamatan) proses berpikir, upun mengingat atau mengenali kembali, prilaku 
afektif(sikap-sikap apresiasi: penghayatan dansebagainya);perilaku psikomotorik 
termasuk yang bersifat ekspresif). (c) Perubahan dalam sifat-sifat kepribadian baik 
yang tangible maupun yang intangiable. 
Jadi jelas bahwa keberhasilan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, baik 
yang bersumber dari dalam diri peserta didik (faktor internal) ataupun yang 
berumber dari luar diri peserta didik (faktor eksternal). Faktor internal dapat 
meliputi keadaan fisik secara umum yang sering dikategorikan sebagai faktor 
psikologi yang meliputi bakat, sikap dan intelegensi, sedangkan faktor eksternal 
meliputi aspek fisik dan sosial seperti keadaan tempat belajar serta hubungan 
sosial dan lain sebagainya. 
Winata Putra (2007 : 66), mengemukakan pula bahwa beberapa faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu : (a) Faktor intern adalah 
faktor yang timbul dari dalam individu itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan 
ke dalam faktor intern yaitu kecerdasan/intelegensi, bakat, minat dan motivasi. (b) 
Faktor Ekstern, semua faktor yang turut mempengaruhi hasil belajar tersebut 
dapat menjadi pendukung apabila dilaksanakan dengan baik dan dapat menjadi 
penghambat apabila faktor-faktor tersebut tidak dilakukan dalam pencapaian 
prestasi belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam khususnya. 
Suharsimi Arikunto (2007 :2) mengemukakan bahwa : (a) Penelitian- 
menunukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu obyek dengan menggunakan 
cara dan aturan metodelogi tertentu untuk memperoleh data dan informasi yang 
bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting 
bagi peneliti. (b) Tindakan- menunjuk sesuatu gerak kegiatan yang sengaja 
dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus 
kegiatan untuk peserta didik. (c) Kelas-dalam hal ini tidak terikat pada pengertian 
ruang kelas, tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama 
dikenal dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah 
kelas adalah sekelompok peserta didik yang dalam waktu yang sama, menerima 
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 
Penelitian tindakan kelas yang dikenal dengan istilah Classroom Action 
Research (CAR) yang memiliki arti penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru 
di dalam kelas, selanjutnya Wijaya Kusumah (2009 : 9) mengemukakan bahwa :” 
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Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 
kelasnya sendiri dengan cara (1) merencanakan, (2) melaksanakan, dan 
(3)merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipasif dengan tujuan 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru di dalam kelas”. 
Meurut Susilo (2009 : 16), penelitian Tindakan kelas adalah tindakan yang 
bermakna melalui prosedur penelitian yang mencakup empat langkah yaitu : (a) 
Merumuskan masalah dan merencanakan tindakan (Planning). (b) Melaksanakan 
tindakan (Acting) dan pengamatan (Observing). (c) Pengamatan. (d) 
Merefleksikan (Reflecting) hasil pengamatan. (e) Perbaikan atau perubahan 
perencanaan (Replanning) untuk pengembangan tingkat keberhasilan. 
Berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian Tindakan kelas merupakan penelitian yang dilaksanakan oleh guru 
dengan melihat masalah-masalah dan persoalan apa yang terjadi di dalam kelas 
dan dirumuskan kemudian diberikan tindakan terhadap permasalahan tersebut, 
dalam kaitan penelitian ini masalah yang terjadi adalah kurangnya motivasi 
belajar yang terjadi di dalam kelas, selanjutnya guru merefleksikan hasil 
pengamatan untuk melakukan perbaikan atau perubahan perencanaan  untuk 
pengembangan tingkat keberhasilan, dalam penelitian ini meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik agar pada akhirnya hasil belajar peserta didik meningkat. 
Menurut Wardhani (2007 : 15) penelitian tindakan kelas memiliki 
beberapa karateristik yang membedakannya sebagai berikut : (a) Adanya  masalah 
yang dipicu oleh munculnya kesadaran pada diri guru bahwa praktik yang 
dilakukannya selama ini di  kelas mempunyai masalah yang perlun diselesaikan. 
(b) Self-reflective inquiry, atau peneliti melalui reflesi diri dengan mencoba 
mengingat kembali apa yang dikerjakannya di dalam kelas, atau dampak tindakan 
tersebut bagi siswa, dan kemudian mencoba memikirkan mengapa dampaknya 
seperti itu. (c) Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki 
pembelajaran. Perbaikan dilakukan secara bertahap dan terus menerus, selama 
kegiatan penelitian dilakukan. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka karateristik dalam penelitian 
tindakan kelas dapat disebutkan bahwa : (a) Dilaksanakan atas dasar masalah-
masalah yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar. (b) Adanya 
kolaborasi  dalam pelaksanaannya antara peneliti dan guru. (c) Adanya tindakan 
(acting) tertantu untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. (d) Peneliti 
sekaligus sebagai praktis yang melakukan refleksi. (e) Dilaksanakan dalam 
rangkaian langkah dengan beberapa siklus. 
Menurut Ruth Unimlora (2010 : 15) tujuan penelitian tindakan kelas 
adalah :(a) Memecahnkan masalah yang tejadi di kelas. (b) Memperbaiki dan 
meningkatkan  kualitas dalam proses belajar mengajar di kelas. (c) Memperbaiki 
dan meningkatkan profesional guru dalam konteks pembelajaran di kelas. (d) 
Memperbaiki dan meningkatkan kemampuan keterampilan guru dalam 
melaksanakan praktek pengajaran. (e) Memperbaiki dan meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
Menurut  Suharsimi Arikunto dkk (2011 : 6) prinsip yang perlu untuk 
diperhatikan adalah: (a) Kegiatan nyata dalam situasi rutin. (b) Adanya kesadaran 
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diri untuk memperbaiki kinerja. (c) Swot sebagai dasar berpijak. (d) Upaya 
empiris dan sistemik. (e) Ikuti prinsip SMART dalam perencanaan. 
Penelitian tindakan yang dilakukan harus dimulai dengan melakukan 
analisis SWOT, terdiri dari unsur kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman, 
keempat hal tersebut dilihat dari sudut guru yang melaksanakan maupun siswa 
yang dikenai tindakan. Upaya empiris dan sistemik dilaksanakan telah 
menerapkan analisis SWOT dengan cerdas. Jika telah melaksanakannya dengan 
cerdas berarti telah mengikuti prinsip SMART dalam sebuah perencanaan. 
 
METODE 
Metode adalah suatu cara atau suatu ilmu yang melakukan suatu kegiatan 
penguraian, pengelolaan dan penyajian data yang dilakukan dengan cara yang 
teratur dan terencana untuk memecahkan suatu masalah atau suatu persoalan atau 
mengembangkan dan menguji suatu kebenaran dalam ilmu pengetahuan. Menurut 
Sugiyono (2008 : 3) metode penelitian diartikan :” sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.Dalam rencana 
penelitian tindakan kelas  ini penulis akan melakukan prosedur pemecahan 
masalah yang terjadi dalam kelas berdasarkan fakta sebagai adanya, sejalan 
dengan itu, maka dalam penelitian tindakan kelas ini penulis menggunakan 
metode deskriptif, hal ini juga sesuai dengan pendapat  Hadari Nawawi (2007 : 
66) , yang mengemukakan bahwa :”metode deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek 
atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak dan sebagaimana adanya”. Metode deskriptif pada 
penelitian ini akan menggambarkan keadaan subjek penelitian yaitu penelitian 
sendiri yang juga bertindak sebagai guru pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 
objek penelitian yaitu peserta didik kelas V SD Negeri 06 Ampadi kabupaten 
Landak, pada pembelajaran materi  Gaya magnet menggunakan media gambar. 
Penelitian ini dilakukan langsung di lokasi objek penelitian yaitu pemanfaatan 
media gambar untuk meningkatkan motivasi belajar dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam di kelas V SD Negeri 06 Ampadi Kabupaten Landak.  
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, seperti yang dikemukakan oleh lexy J. Moleong (2012 : 6), penelitian 
kualitatif adalah :”Penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak 
menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya”. 
Berdasarkan kajian tersebut di atas dapatlah disentesiskan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena di kelas 
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan,dan lain-lain, dilakukan secara holistik, dan dengan suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kolaborasi dengan teman sejawat di sekolah dasar negeri 06 Ampadi. Menurut 
Wijaya Kusumah (2009 : 9) Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian 
yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara (1) merencanakan, (2) 
melaksanakan, dan (3)merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipasif 
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dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru di dalam kelas. Menurut 
Susilo (2009 : 16) mengemukakan bahwa : penelitian Tindakan kelas adalah 
tindakan yang bermakna melalui prosedur penelitian yang mencakup empat 
langkah yaitu : (a) Merumuskan masalah dan merencanakan tindakan (Planning). 
(b) Melaksanakan tindakan (Acting) dan pengamatan (Observing) (c) Pengamatan. 
(d) Merefleksikan (Reflecting) hasil pengamatan. (e) Perbaikan atau perubahan 
perencanaan (Replanning) untuk pengembangan tingkat keberhasilan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut : (a) Teknik 
Observasi Langsung, Penelitian ini menggunakan observasi secara langsung yaitu 
suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati secara 
langsung  obyek penelitian. (b) Teknik Pengukuran, Dengan teknik ini berupa tes 
formatif  yang digunakan oleh guru untuk menilai  hasil  belajar  peserta   didik 
setelah proses pembelajaran Ilmu  Pengetahuan Alam. Alat pengumpul data 
berupa lembar observasi di gunakan sebagai alat pengumpul data untuk observasi 
langsung dan tes digunakan sebagai alat pengumpul data untuk teknik 
pengukuran. 
Data yang berhasil dikumpulkan melalui pengamatan (observasi) akan 
dianalisis menggunakan perhitungan persentase sebagai berikut: 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada peserta didik kelas v 
sekolah dasar negeri 06 ampadi kabupaten landak  dengan jumlah peserta didik 7 
orang peserta didik, yang terdiri atas 2 peserta didik laki-laki dan 5 peserta didik 
perempuan. Penelitian tindakan ini dilaksanakan sebanyak dua siklus yang terdiri 
dari dua kali pertemuan yang diakhiri dengan evaluasi. 
Dalam melakukan penelitian tindakan kelas ini guru selaku peneliti 
bekerja sama atau berkolaborasi dengan teman sejawat dan sepakat untuk 
memanfaatkan media gambar untuk meningkatkan motivasi belajar dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam adalah sebagai berikut: (1) Data tentang 
motivasi belajar peserta didik sebelum pelaksanaan tindakan diketahui bahwa dari 
7 orang pesrta didik, yang terlihat punya motivasi tinggi dalam belajar selama ini 
hanya 2 orang peserta didik saja atau hanya 28, 57 %. Sedangkan hasil belajar dari 
ulangan harian peserta didik untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang 
tuntas dari 7 orang peserta didik hanya 3 orang peserta didik atau 42,85 %. (2) 
setelah pelaksanaan tindakan  siklus I   motivasi  instrinsik  meningkat dari 8,57 % 
dari komponen motivasi intrinsik menjadi 31,43 %. Sedangkan untuk motivasi 
entrinsik meningkat dari  11,28 %  dari komponen motivasi ekstrinsik meningkat 
menjadi 40,00 %. Terdapat  peningkatan dari sebelum pelaksanaan tindakan siklus 
I. Sedangkan untuk hasil belajar peserta didik yang mana sebelum pelaksanaan 
tindakan siklus I, peserta didik yang tuntas adalah sebanyak 3 orang pserta didik 
atau tercapai hanya 42,86  %. Setelah pelaksanaan tindakan siklus I terjadi 
Jumlah indikator yang tampak 
 Persentase  =            x 100 % 
Jumlah seluruh siswa 
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kenaikan menjadi 4 orang peserta didik atau 57,14  %. Terjadi peningkatan 
dibandingkan hasil sebelum pelaksanaan tindakan siklus I dari 42,85 % menjadi 
57,14 % atau dari 3 orang peserta didik menjadi 4 orang peserta didik. (3) hasil 
pelaksanaan siklus II tercapai  31,43 % untuk  motivasi belajar ekstrinsik, dan 
40,00 % untuk motivasi ekstrinsik.Sedangkan pada pelaksanaan siklus II untuk 
motivasi instrinsik terjadi  peningkatan dibandingkan dengan hasil pelaksanaan 
siklus I, yaitu dari 31,43 % meningkat menjadi 51,43 %. Sedangkan untuk 
motivasi enstrinsik pada pelaksanaan siklus II juga terjadi peningkatan yang 
cukup signifikan yaitu dari 40,00 %  menjadi 60,00 %. Untuk perolehan hasil 
belajar pada siklus I peserta didik  yang tuntas adalah sebanyak 3 orang peserta 
didik atau tercapai hanya 42,86  %. Setelah pelaksanaan tindakan siklus I terjadi 
kenaikan menjadi 4 orang peserta didik atau 57,14  %.  Pada pelaksanaan  siklus 
II terjadi lagi peningkatan yang cukup berarti yaitu menjadi 6 orang peserta didik 
yang tuntas. Atau 85,71 %. 
Pembahasan  
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) pada kelas v sekolah dasar 
negeri 06 ampadi pada pembelajaran IPA dengan materi gaya magnet sebelum 
menggunakan media gambar dilatar belakangi oleh beberapa hal. Salah satunya 
adalah rendahnya motivasi baik secra interisik maupun eksterisik untuk belajar 
yang ditandai banyaknya siswa tidak termotivasi untuk menerima pelajaran atas 
kemauan sendiri, tidak termotivasi untuk menyimak pelajaran atas kemauan 
sendiri, tidak termotivasi untuk bertanya atas kemauan sendiri, tidak termotivasi 
untuk menjawab pertanyaan atas kemauan sendiri, tidak termotivasi untuk 
mengerjakan soal atas kemauan sendiri.dan motivasi eksterisik seperti: tidak 
termotivasi untuk menerima pelajaran dengan motivasi eksterinsik akan 
mendapatkan hadiah, tidak termotivasi untuk memperhatikan pelajaran dengan 
motivasi ekstrinsik bagi yang tidak memperhatikan pembelajaran akan diberikan 
sanksi, tidak termotivasi bertanya setelah ada motivasi ekstrinsik bagi yang aktif 
akan mendapatkan nilai, termotivasi untuk menjawab pertanyaan setelah motivasi 
ekstrinsik bagi yang dapat mejawab akan mendapakan nilai, tidak termotivasi 
mengerjakan soal setelah motivasi ekstrinsik bagi yang mengerjakan soal yang 
benar mendapat pujian dan yang masih salah mengerjakan kembali. Hal itu 
peneliti sadari karena peneliti merupakan guru dikelas tersebut dan sangat 
mengenal betul peserta didik tersebut. Hal ini juga dikuatkan dengan hasil 
pengamatan awal peneliti untuk mendapatkan baseline untuk penelitian ini. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan mengadakan 2 siklus pada saat 
pembelajaran IPA menggunakan media gambar. Pada pelaksanaan siklus I belum 
terdapat penigkatan berarti terhadap motivasi belajar peserta didik. Hal ini dilihat 
dari belum 50 % yaitu hanya 31,43 % untuk motivasi interinsik dibandingkan 
sebelum pelaksanaan siklus I hanya 8,57 % dan 40,00 % untuk motivasi 
eksterinsik dibandingkan sebelum pelaksanaan siklus I hanya11,43 %  dan hasil 
belajar peserta didik pada pelaksanaan tindakan siklus I naik menjadi 57,14 % 
dibandingkan sebelum pelaksanaan tindakan siklus I hanya 42,86 %.peneliti 
menyadari bahwa kelemahan utama pada siklus I adalah kurang optimalnya 
pemanfaatan media gambar yang digunakan dalam pembelajaran yang dilakukan 
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oleh guru. Gambar yang dipajang ukurannya kecil sehingga tidak terlalu jelas bagi 
peserta didik yang duduk paling belakang. 
Pada pelaksanaan siklus II peneliti berusaha mengoptimalkan pemanfaatan 
media gambar pada pembelajaran IPA yaitu dengan membuat ukuran gambar 
yang besar. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik dapat melihat jelas dan dapat 
menerima maksud dari gambar tersebut. 
Penggunaan media gambar dengan ukuran besar dan terlihat jelas oleh 
peserta didik dalam pembelajaran mempunyai dampak yang cukup besar untuk 
memotivasi belajar peserta didik pada pelaksanaan tindakan siklus II. Berdasarkan 
observasi peneliti menunjukkan peningkatan yang signifikan, yaitu motivasi 
interinsik menjadi 51,43 % sedangkan motivasi eksterinsik menjadi 60,00 % dan 
perolehan hasil belajar peserta didik menjadi 85,71 %. Dengan peningkatan yang 
cukup signifikan ini peneliti telah mengoptimalkan dalam memanfaatkan media 
gambar agar peserta didik termotivasi dalam proses pembelajaran sehingga 
peserta didik aktif dan tidak merasa jenuh atau bosan.oleh karena itu peneliti 
memutuskan bahwa penelitian ini berhenti pada siklus ke II ini. 
SIMPUL DAN SARAN 
Simpul  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
sebanyak dua siklus tentang “ Pemanfaatan Media gambar Untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar Peserta Didik dalam   Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di SD 
Negeri 06 Ampadi   Kabupaten Landak “, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
siklus I  skor rata-rata 3,00 dan pada siklus II skor rata-rata 3,52. Dan sesuai 
dengan perencanaan pembelajaran yang telah dibuat dengan pemanfaatan media 
gambar. Diperoleh hasil bahwa motivasi belajar peserta didik sebelum 
pelaksanaan tindakan ,  dari sisi aspek instrinsik rata-ratanya 8,57 %, dan dari sisi 
aspek ekstrinsik ratanya 11,43 %. Setelah pelaksanaan tindakan siklus I untuk 
aspek instrinsik  meningkat ratanya menjadi  31,43 % atau meningkat dari 
sebelumnya sebesar 22,86 %. Dan untuk aspek ekstrinsik meningkat ratanya 
menjadi 40 % atau meningkat dari sebelumnya sebesar 28,57 %. Pada 
pelaksanaan tindakan siklus II untuk aspek instrinsik meningkat lagi menjadi 
51,43 % atau naik dari pelaksanaan siklus I sebesar 20,00 %. Sedangkan untuk 
aspek ekstrinsik pada siklus II meningkat   menjadi 60 ,00 % atau naik dari 
pelaksanaan siklus I sebesar 20,00 % . Terjadi peningkatan perolehan hasil belajar 
peserta didik melalui penelitian tindakan kelas dengan pemanfaatan media gambar 
dalam pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  di kelas V SD 
Negeri 06 Ampadi  Kabupaten Landak. Perolehan hasil belajar peserta didik 
sebelum pelaksanaan penelitian tindakan yang dinilai melalui tingkat ketercapaian 
KKM, bahwa peserta didik yang tuntas dengan nilai ≥ 65 berjumlah 3 orang 
peserta didik atau 42,85 %. Setelah pelaksanaan penelitian tindakan siklus I 
meningkat menjadi 4 orang peserta didik atau 57,14  %, terjadi peningkatan 
sebesar 14,29 %  dibandingkan dengan sebelum pelaksanaan tindakan siklus I. 
Pada pelaksanaan penelitian tindakan siklus II tingkat ketercapaian KKM 
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meningkat lagi menjadi 6 orang peserta didik atau 85,71 %, hal ini  menunjukkan   
peningkatan  sebanyak 28,57 %. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti mengemukakan 
beberapa saran sebagai berikut : (1) Pemanfaatan media gambar untuk 
meningkatkan motivasi belajar pesrta didik hendaknya dapat terus untuk 
dikembangkan dalam pembelajaran khususnya Ilmu Pengetahuan Alam atau 
bidang lainnya. (2) Rendahnya Motivasi belajar peserta didik berdampak pada 
perolehan hasil belajar peserta didik, oleh sebab itu diharapkan  kepada guru 
untuk dapat selalu berupaya dan mencari solusi penyelesaiannya melalui 
penerapan strategi pembelajaran, dan pemanfaatan media pembelajaran  yang 
sesuai dalam rangka  meningkatkan motivasi belajar dan perolehan hasil belajar 
peserta didik yang bersangkutan. (3) Motivasi  belajar peserta didik dalam 
mengikuti pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sangat diperlukan, oleh karena itu 
hendaknya guru mata pelajaran tersebut dapat untuk mengembangkan aspek-
aspek motivasi belajar lainnya. Dan guru dapat memanfaatkan, menerapkan dan 
menggunakan strategi pembelajaran melalui model-model pembelajaran yang 
sesuai dan bervariasi, tujuannya agar materi pelajaran yang disampaikan kepada 
peserta didik tersebut dapat  meningkatkan  perolehan hasil belajar. 
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